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ABSTRAK

Prevalensi kejadian diare dan karies gigi di Indonesia masih cukup tinggi terutama pada anak-
anak usia pra sekolah. Diare bisa berujung kepada dehidrasi dengan konsekuensi yang fatal dan
berpotensi merenggut nyawa penderita jika terjadi pada anak-anak. Karies pada anak akan
menimbulkan rasa sakit yang berdampak pada keengganan anak untuk mengunyah makanan
sehingga terjadi malnutrisi dan malposisi gigi tetap. Untuk mencegah kejadian diare dan karies
gigi pada anak usia pra sekolah, perlu dilakukan edukasi dengan metode yang tepat, efektif dan
mudah diingat oleh anak usia pra sekolah. Metode yang digunakan pada kegiatan edukasi
“Edukasi Kebersihan Tangan dan Sikat Gigi Untuk Mencegah Diare dan Karies Pada Anak Usia
Pra-Sekolah” adalah ceramah dipadukan dengan pemutaran video demonstrasi dengan musik
dan lagu, serta demostrasi langsung menggunakan bantuan alat peraga. Edukasi disampaikan
disesuaikan dengan bahasa dan sikap yang sesuai psikologi anak usia pra sekolah sehingga
menarik, tidak membosankan, mudah diingat, dan dapat dipraktekan secara rutin setelah
kegiatan berakhir. Dari kegiatan ini didapatkan data terdapat cukup tinggi angka kekeliruan
dalam teknik menggosok gigi dan mencuci tangan sebesar masing-masing 42% dan 73%.
Setelah kegiatan edukasi selesai, tingkat kekeliruan teknik menggosok gigi dan mencuci tangan
berkurang manjadi masing-masing 96% dan 36%. Data hasil kegiatan juga menginformasikan
bahwa 83% responden mendapatkan pengetahun baru dan 92% responden menginginkan
pengulangan kegiatan edukasi secara berkala. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi dapat
mengurangi kekeliruan cara menggosok gigi dan mencuci tangan sehingga diharapkan dapat
menurunkan angka karies gigi dan kejadian diare pada anak usia pra sekolah.

Kata Kunci: edukasi, diare, karies gigi, usia pra sekolah

ABSTRACT
The prevalence of diarrhea and dental caries in Indonesia is quite high, especially in pre-school
age children. Diarrhea can lead to dehydration with fatal and potentially life-threatening
consequences if it occurs in children. Caries in children will cause pain which has an impact on
the child's reluctance to chew food resulting in malnutrition and malposition of permanent
teeth. To prevent the incidence of diarrhea and dental caries in pre-school-aged children, it was
necessary to conduct education with appropriate, effective and easy-to-remember methods for
pre-school-aged children. The method used in the educational activity “Hand Hygiene and
Toothbrushing Education to Prevent Diarrhea and Caries in Pre-School Age Children” is a
lecture combined with video demonstrations with music and songs, as well as live
demonstrations using props. The education delivered was adjusted using language and attitudes
that are appropriate for psychology of pre-school age children so that it is interesting, not
boring, easy to remember, and can be practiced after the course. From this educational activity,
it was found that there was a fairly high number of mistakes in the technique of brushing teeth
and washing hands of 42% and 73% respectively. After the educational activities were
completed, the mistakes in brushing teeth and washing hands was reduced to 96% and 36%,
respectively. Data resulted from activities also informs that 83% of respondents get new
knowledge and 92% of respondents want to repeat educational activities on a regular basis. It
can be concluded that educational activities can reduce the mistakes in brushing teeth and
washing hand techniques, so it is expected to reduce the number of dental caries and the
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A. PENDAHULUAN

Karies gigi dan diare merupakan penyakit yang umum terjadi di kalangan anak usia
pra sekolah di Indonesia dengan angka kejadian tinggi. Salah satu penyebab kejadian
diare dan karies gigi adalah kurangnya kesadaran dan pengetahuan pada anak-anak
usia pra sekolah dan orang tuanya mengenai kapan dan bagaimana cara mencuci tangan
tangan serta menggosok gigi dengan baik dan benar. Kurangnya kesadaran dan
pengetahuan ini dapat terjadi karena kegiatan belajar anak pra usia sekolah banyak
menekankan kepada kemampuan membaca, menulis dan berhitung (calistung) sebagai
persiapan memasuki sekolah dasar. Untuk mengatasinya, diperlukan kegiatan edukasi
yang menarik dan mudah diingat oleh anak usia pra sekolah mengenai bagaimana cara
menjaga kebersihan tangan, peralatan makan dan menyikat gigi dengan baik dan benar.

Metode yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit diare akibat
kontaminasi kuman kedalam saluran pencernaan adalah memberikan edukasi kepada
anak-anak usia pra sekolah dan orang tuanya tentang bagaimana cara membersihkan
tangan dan peralatan makan yang benar sebelum dan sesudah kegiatan makan
dilakukan. Sedangkan untuk mengurangi resiko terjadinya karies gigi pada anak usia
pra sekolah, diajarkan kapan dan bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar
sehingga hasilnya optimal untuk mencegah karies gigi (Angela, 2005). Kegiatan edukasi
harus diberikan dengan metode yang sesuai dengan psikologi anak usia pra sekolah,
menggunakan alat bantu yang menarik dan mudah diingat, dan menstimulasi anak

untuk mengerjakannya.

B. LANDASAN TEORI
Anak-anak usia pra sekolah dasar umumnya memiliki aktifitas fisik yang sangat
aktif. Aktifitas fisik aktif ini menyebabkan anak-anak usia tersebut sangat intensif

berinteraksi dengan lingkungannya anak rentan terpapar masalah kesehatan terutama
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diare yang disebabkan masuknya kuman dari makanan dan lingkungan sekitarnya,
sehingga dapat disebutkan bahwa faktor utama penyebab diare pada anak adalah faktor
kebersihan lingkungan (Regassa dkk. 2008). Diare bisa berujung kepada dehidrasi.
Dehidrasi memiliki konsekuensi yang fatal dan berpotensi merenggut nyawa penderita,
terutama jika terjadi pada anak-anak. Hal ini karena ketahanan tubuh anak-anak
terhadap dehidrasi jauh lebih rendah dibandingkan orang dewasa. Data dari Kemenkes
RI (2019) dalam Riset Kesehatan Dasar untuk tahun 2018 menunjukkan bahwa
kelompok kelompok 1-4 tahun merupakan kelompok tertinggi penderita diare (12,8%)
dengan tingkat kematian mencapai 25,2% (Lopolisa dan Pakasi, 2014).

Disamping diare, penyakit lain yang umum dijumpai pada anak usia pra sekolah
adalah karies gigi. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi karies
pada anak umur 1 - 4 tahun di Indonesia sebesar 10,4%, sedangkan pada anak umur 5 -
9 tahun sebesar 28,9%, sedangkan data lain menunjukkan karies gigi pada balita
tertinggi terdapat pada balita perempuan (58,2%), dan karies gigi menurut kelompok
usia; usia tiga tahun (60%), usia empat tahun (85%), dan usia lima tahun (86,4%).

Dampak karies pada anak bila dibiarkan maka akan mengakibatkan karies mencapai
pulpa gigi dan menimbulkan rasa sakit. Rasa sakit akan berdampak pada malasnya anak
untuk mengunyah makanan sehingga asupan nutrisi anak akan berkurang dan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak (Psoter dkk., 2005) Bila kondisi
gigi tersebut sangat parah dan akhirnya terpaksa dilakukan pencabutan gigi susu
sebelum waktunya tanggal maka hal ini akan mengakibatkan bergesernya ruang bagi
gigi tetap yang akan tumbuh sehingga bisa menimbulkan malposisi gigi tetap (Gusmao
dkk. 2011). Salah satu tindakan pencegahan yang mudah dan banyak dilakukan adalah
tindakan menyikat gigi anak setiap hari dengan menggunakan pasta gigi yang
mengandung fluoride, dengan tujuan menjaga kebersihan gigi dan mulutnya sehingga
dapat terhindar dari karies gigi (Nurlia, 2011).

Secara umum penyebab diare dan karies gigi pada anak pra usia sekolah bersumber
dari kurang disiplin dalam menjaga kebersihan tangan dan perlengkapan makan serta
tidak teratur dan tidak tepat dalam ketika menyikat gigi. Selain kedua hal diatas, pola
makan dan pemilihan jenis asupan makanan juga berpengaruh terhadap timbulnya
kejadian diare dan karies gigi. Untuk mengurangi angka kejadian kedua penyakit ini,

diperlukan edukasi yang efektif terutama untuk anak usia pra sekolah. Metode edukasi
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yang diberikan hasilnya harus memiliki dampak jangka panjang, dimana setelah
kegiatan edukasi berlangsung, pola menjaga kebersihan akan diterapkan dalam periode

waktu lama oleh anak-anak usia pra sekolah sampai mereka memasuki usia remaja.

C. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Edukasi dilaksanakan di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini TK/RA. Ar-
Rhido yang beralamat di Jl. Utan Malang, Tajur Halang - Bogor pada tanggal 11 Agustus
2021 sebanyak 2 sesi. Sesi pertama mulai jam 8 00 - 9.30, Sesi kedua dimulai jam 10.00
- 11.30. Edukasi menjaga kebersihan tangan dan menyikat gigi disampaikan dengan
pendekatan gabungan stimulasi kognitif yaitu dan stimulasi psikomotori sehingga
hasilnya lebih efektif (Dunlosky dkk., 2013). Kegiatan edukasi meliputi a.
ceramah/pemaparan tentang pentingnya menjaga kebersihan tangan dan menyikat gigi
dengan benar. Disampaikan juga akibat akibat yang akan terjadi jika lalai dalam menjaga
kebersihan tangan dan sikat gigi. b. Peragaan dan praktek langsung mengenai
bagaimana cara membersihkan tangan sebelum kegiatan makan berlangsung, serta
bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar, c. Pemberian reward kepada anak-
anak peserta setelah kegiatan berakhir. Reward bisa berupa perlengkapan cuci tangan,
sabun cuci tangan perlengkapan sikat gigi, dan pasta gigi dengan bentuk yang menarik
perhatian anak usia dini.

Untuk mengoptimalkan hasil edukasi, orang tua siswa dilibatkan mendampingi
putra-putrinya selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan orang tua juga
memungkinkan diperolehnya data ilmiah yang diperlukan karena dapat dilakukan pre
test dan post test untuk menilai tingkat keberhasilan dan evaluasi kegiatan.

Soal yang diberikan kapada orang tua siswa termasuk guru sekolah adalah sebagai
berikut:

1. Cara menyikat gigi yang benar:

a. arah atas bawah

b. arah kanan Kkiri

2. Cara mencuci tangan yang benar

a. Telapak tangan, sela jari, pungung tangan dicuci semua

b. Telapak tangan, sela jari, punggung tangan, pergelangan tangan dicuci semua

3. Apakah kegiatan demo menyikat gigi dan cuci tangan perlu diberikan kepada anak-
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a. Perlu

b. Tidak Perlu

4. Apakah kegiatan demo menyikat gigi dan cuci tangan perlu diulang secara berkala.

a. Perlu

b. Tidak Perlu

5. Kegiatan penyuluhan bermanfaat untuk:

a. Mendapatkan pengetahuan baru

b. Mengingatkan, tapi bukan pengetahuan baru

Kegiatan edukasi diberikan dalam tiga sesi, sesi I adalah edukasi mengenai
penyebab karies gigi dan diare, serta cara menghindarinya melalui kegiatan menggosok
gigi dan mencuci tangan. Sesi Il adalah kegiatan demostrasi dan praktek bersama-sama
bagaimana cara menyikat gigi dan mencuci tangan baik dan benar. Sesi III adalah
kegiatan tanya jawab dengan siswa dan pemberian reward untuk peserta aktif. Rincian
kegiatan setiap sesi adalah sebagai berikut:
Sesi 1: Pre Test dan Penyuluhan

Pre test diberikan kepada orang tua siswa berupa angket untuk mengetahui
seberapa jauh kedisiplinan dan pemahaman orang tua siswa mengenai penjagaan
kebersihan gigi dan tangan kaitannya dengan penyakit karies gigi dan diare pada anak.

Penyuluhan sesi I akan disampaikan dengan bentuk ceramah yang sesuai dengan
anak usia dini, disampaikan dengan bantuan tulisan, musik/lagu dan video yang
menarik sesuai psikologi anak usia dini. Pelaksanaan sesi 1 dilakukan oleh dosen
peserta pengabdian masyarakat dibantu mahasiswa.
Sesi II: Demonstrasi dan Praktek Cara Mencuci Tangan dan Menyikat Gigi dengan
Benar

Pada sesi 2 diperagakan bagaimana cara dan menyikat gigi mencuci tangan dengan
benar menggunakan alat bantu peraga. Setelah peragaan, dilakukan praktek agar siswa
usia pra sekolah dapat melakukan kegiatan ini dengan benar, sesuai dengan apa yang
diperagakan. Kegiatan akan dipandu oleh dosen, dibantu mahasiswa dan guru/orang tua
siswa yang terlibat dalam kegiatan.
Sesi III: Tanya jawab, Pembagian Reward, Post Test

Pada sesi III diberikan kesempatan untuk tanya jawab mengenai materi dan
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kegiatan yang berlangsung. Tanya jawab akan dilaksanakan secara tidak formal
mengingat peserta sasaran adalah anak usia pra sekolah. Reward akan diberikan dengan
dengan metode yang menarik dan mendidik sesuai usia anak pra sekolah seperti
dengan memberikan pertanyaan, meminta anak bernyanyi atau menggambar sesuai
tema kegiatan.

Pada akhir acara diberikan post test kepada peserta orang tua siswa untuk melihat
apakah kegiatan setelah kegiatan edukasi, terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap
utuk menghindari penyakit diare dan karies gigi dengan menjaga kebersihan tangan dan
menyikat gigi dengan baik dan benar. Hasil pre test dan post test selanjutnya dianalisa

sebagai data ilmiah.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan berjalan dengan tahapan-tahapan sesuai perencanaan
dengan kehadiran 60 peserta siswa yang dibagi dalam 2 sesi (Gambar 1), 28 respoden
orangtua siswa dan 5 guru sehingga didapatkan 33 data angket post test dan pre test.
Tingkat keberhasilan kegiatan edukasi diukur dari persentase peningkatan pemahaman
cara sikat gigi dan cuci tangan ditampilkan pada tabel 1. Evaluasi kegiatan ditentukan
dengan melihat perlu atau tidaknya kegiatan dilakukan kembali pada waktu yang akan

datang seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi
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Tabel 1. Rubrik Tingkat Keberhasilan Kegiatan Edukasi Cara Menyikat Gigi
dan Mencuci Tangan

Pertanyaan Pre test Post test Persentase
Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Peningkatan
benar salah benar salah Pemahaman
Bagaimana cara menyikat 19 14 32 1 96 %
gigi responden responden responden Responden
yang benar (58%) 42 % (100%) (96%)
Bagaimana cara mencuci 9 24 21 12 64%
tangan yang benar responden responden responden responden
(27%) (73%) (64%) (36 %)

Tabel 2. Rubrik Evaluasi Kegiatan Edukasi Cara Menyikat Gigi dan Mencuci Tangan

Pertanyaan Persentase Jawaban
Apakah kegiatan demo menyikat gigi dan cuci Perlu Tidak Perlu
tangan perlu diberikan kepada anak-anak TK. 100 % 0%
Apakah kegiatan demo menyikat gigi dan cuci Perlu Tidak Perlu
tangan perlu diulang secara berkala. 92 % 8 %
Kegiatan penyuluhan bermanfaat untuk Mendapatkan Mengingatkan, tapi
pengetahuan baru bukan pengetahuan
83% baru
17 %

Tabel 1 memberikan informasi bahwa masih banyak responden yang belum
mengetahui bagaimana teknik menggosok gigi dan mencuci tangan dengan benar dan
persentase terjadinya kekeliruan ini cukup besar mencapai 58 % dalam hal menggososk
gigi dan 73% dalam hal mencuci tangan. Kekeliruan ini harus segera diperbaiki sejak
usia dini karena teknik menggosok gigi sangat berpengaruh efektivitas reduksi plak gigi
penyebab. Kekeliruan dalam teknik menggosok gigi pada akhirnya akan memicu
timbulnya karies gigi (Sharma dkk., 2012; Alanazi dkk., 2017).

Setelah dilakukan edukasi dan demo, kekeliruan dalam teknik menggosok gigi dapat
dikoreksi sepenuhnya seperti ditunjukkan pada data dimana 100% responden
memberikan jawaban yang benar pada lembar post test. Tingkat keberhasilan yang
tinggi ada dicapai karena pada kegiatan edukasi diberikan ceramah disertai video dan
demonstrasi menggunakan alat bantu model gigi yang ditunjukka pada Gambar 2.
Pengunaan video dan demonstrasi menggunakan model merupakan pembelajaran yang
melibatkan audio visual siswa yang diketahui dapat meningkatkan efektivitas
penyerapan informasi (Sunder, 2018). Selain video dan demo, penyampaian edukasi
dibantu dengan lagu-lagu yang mudah diingat dan diikuti siswa karena penggunaan lagu

juga dapat dibuktikan cukup efektif dalam meningkatkan ingatan siswa terhadap materi
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edukasi yang diberikan (Hidayatullah dkk. 2020). Untuk memicu ketertarikan siswa
pada kegiatan ini, diberikan reward kepada siswa yang aktif seperti ditunjukkan pada

gambar 3.

Gambar 3. Pembagian Reward Sikat dan Pasta Gigi Kepada Peserta Edukasi

Data pada tabel 1 juga menunjukkan kekeliruan dalam melakukan kegiatan mencuci
tangan. Persentase kekeliruan dalam mencuci tangan lebih tinggi dibandingkan dengan
kekeliruan dalam kegiatan menyikat gigi. Data dari tabel 1 menunjukkan rendahnya
pengetahuan mengenai cara mencuci tangan yang benar dengan persentase salah
mencapai 73%. Kekeliruan dalam teknik mencuci tangan adalah kekeliruan yang umum
terjadi pada banyak komunitas lainnya dimana penelitian sebelumnya menunjukan
antara diatas 50% reponden tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai cara
mencuci tangan yang benar (Rezkiki dkk. 2020; Dajaan dkk. 2018). Hal ini perlu
digarisbawahi karena kegiatan mencuci tangan sehari-hari dilakukan dengan frekuensi
lebih banyak dibandingkan dengan kegiatan menggosok gigi. Kekeliruan cara mencuci

tangan dapat terjadi karena kurangnya informasi yang diberikan kepada masyarakat
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mengenai teknik-teknik mencuci tangan yang benar. Kekeliruan dalam teknik mencuci
tangan sangat berpengaruh terhadap penyebaran beragam penyakit infeksi (Aiello dkk.,
2008). Kegiatan edukasi kebersihan tangan yang telah dilakukan dapat dinyatakan
sebagai upaya yang efektif untuk memperkenalkan teknik-teknik mencuci tangan yang
benar. Kekeliruan cara mencuci tangan lebih sulit dikoreksi dibandingkan dengah
kekeliruan dalam menggosok gigi. Ini dapat dilihta dari hasil post test yang
menunjukkan 36% responden tetap salah dalam memahami cara mencuci tangan yang
benar. Kesalahan dalam cara mencuci tangan terjadi karena kegiatan mencuci tangan
adalah kegiatan yang cukup kompleks dengan cukup banyak tahapan dibandingkan
yang diperkirakan (Arias dkk., 2015) sehingga ada kecendrungan terlewatnya beberapa
bagian dari tahap-tahap mencuci tangan.

Pertanyaan 1 pada Tabel 2 memberikan informasi bahwa seluruh peserta
menginginkan kegiatan edukasi sikat gigi dan cuci tangan perlu diulang secara berkala.
Kegiatan pengulangan bertujuan untuk mengingatkan materi pembelajaran karena
aktifitas mengingatkan yang dilakukan secara berulang menjadikan memori
pembelajaran tersimpan permanen dalam organ otak dibandingkan pembelajaran yang
diberikan satu kali saja sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Zhan dkk., 2018).
Pentingnya pengulangan dalam kegiatan edukasi juga diperkuat oleh data yang
diperoleh dari pertanyaan 3 dimana sebagian responden (17%) menyatakan bahwa
edukasi ini bukan pengetahuan baru, tapi mengingatkan kembali apa yang sudah

diketahui sebelumnya.

E. KESIMPULAN

Dari seluruh rangkaian kegiatan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi
menyikat gigi dan mencuci tangan sangat diperlukan karena tingginya angka kekeliruan
dalam pelaksanaannya dan kegiatan ini perlu diulang secara berkala. Kegiatan edukasi
cara menyikat gigi dan mencuci tangan juga cukup efektif untuk mengoreksi kekeliruan
yang terjadi dengan tingkat kenaikan pemahaman mencapai 100% untuk edukasi
menyikat gigi dan 91% untuk edukasi mencuci tangan.

Sebagai tidak lanjut dari data-data yang diperoleh pada Kkegiatan edukasi,
disarankan sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan kegiatan kegiatan edukasi cara menyikat gigi dan mencuci tangan
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secara berkala di tempat yang sama.
2. Perlu dikaji ulang metode menyampaikan teknik mencuci tangan sehingga setelah
kegiatan edukasi berlangsung, tidak ada lagi kekeliruan mengenai teknik mencuci

tangan yang benar.
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